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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian mengenai Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru (Studi Multi Kasus di MTs Darul 

Hikmah dan SMP Jawaahirul Hikmah) ini menggunakan penelitian kualitatif 

naturallistik dengan rancangan multi kasus, analisis dengan pendekatan 

induktif. Penelitian kualitatif naturalistik peneliti gunakan karena obyek yang 

diteliti berlangsung dalam latar yang wajar dan bertujuan untuk mengetahui, 

memahami, dan menghayati dengan seksama dan secara lebih mendalam 

tentang bagaimana Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik Guru (Studi Multi Kasus di MTs Darul Hikmah dan 

SMP Jawaahirul Hikmah). Penelitian kualitatif berarti membicarakan sebuah 

metodologi penelitian yang di dalamnya mencakup pandangan-pandangan 

filsafati mengenal disciplined inquiry, dan mengenai realitas dari obyek yang 

di studi dalam ilmu-ilmu sosial dan tingkah laku, bukan sekedar membicarakan 

metode penelitian yang sifatnya lebih teknis kemetodean dalam pekerjaan 

penelitian.
98

 

Sedangkan menurut karakteristiknya, penelitian kualitatif memiliki 

tiga hal pokok, sebagaimana yang dikemukakan oleh David D. William dalam 
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Faisal yakni: 1) Pandangan-pandangan dasar tentang sifat realitas, hubungan 

peneliti dengan yang diteliti, posibilitas  penarikan generalisasi, posibilitas 

dalam membangun jalinan hubungan kausal serta peranan nilai dalam 

penelitian, 2) Karakteristik penelitian kualitatif  itu sendiri, 3) Proses yang 

diikuti untuk melaksanakan penelitian kualitatif.
99

 Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang mengungkapkan gejala secara holistik kontekstual melalui 

pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai 

instrumen kunci. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.
100

  

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan multi kasus. 

Pendekatan studi kasus ini peneliti gunakan dengan alasan sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Sevilla dalam Abdul Aziz,
101

 karena kita akan terlibat dalam 

penyelidikan yang lebih mendalam dan pemeriksaan yang lebih menyeluruh 

terhadap perilaku seorang individu. Di samping itu, studi kasus juga dapat 

mengantarkan peneliti memasuki unit-unit sosial terkecil seperti perhimpunan, 

kelompok, keluarga, sekolah dan berbagai bentuk unit sosial lainnya. 

Jenis penelitian ini adalah berupa penelitian deskriptif kualitatif, oleh 

sebab itu pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan kualitatif 

dengan memakai bentuk multi kasus. Maksudnya adalah dalam penelitian 
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pendidikan kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, 

melainkan data tersebut mungkin berasal dan naskah wawancara, catatan 

lapangan, dokumen pribadi, cacatan memo dan dokumen resmi lainya. 

Sehingga yang menjadi tujuan dalam penelitian diskriptif kualitatif ini adalah 

ingin menggambarkan dan menginterprestasikan objek dengan apa adanya. 

Pendekatan kualitatif merupakan jenis penelitian yang berkaitan 

dengan sifat unik dan realitas sosial dan dunia manusia itu sendiri. Keunikanya 

bersumber dari hakikat manusia sebagai makluk psikis, sosial, dan budaya 

yang mengaitkan makna dan prestasi dalam bertingkah laku dan bersikap. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Salah satu keunikan dalam penelitian kualitatif adalah bahwa peneliti 

itu sendiri sebagai instrumen utama, sedangkan instrumen non insani bersifat 

sebagai data pelengkap. Kehadiran peneliti merupakan tolok ukur keberhasilan 

atau pemahaman terhadap beberapa kasus. Peneliti bertindak sebagai instrumen 

utama dalam pengumpulan data atau instrumen kunci.
102

 Dalam penelitian 

kualitatif peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat 

pengumpul data utama, hal itu dilakukan karena jika memanfaatkan alat yang 

bukan manusia maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian 

terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. Selain  itu hanya 
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manusialah yang dapat berhubungan dengan informan dan yang mampu 

memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan.
103

 

Dalam penelitian ini peneliti datang langsung ke lokasi penelitian 

yaitu di MTs Darul Hikmah Tawangsari Kedungwaru dan SMP Jawaahirul 

Hikmah Besuki. Peneliti akan datang ke lokasi untuk melakukan wawancara, 

observasi dan pengambilan data di lapangan. Untuk itu, kehadiran peneliti 

sangat diperlukan untuk mendapatkan data yang komprehensif dan utuh. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Darul Hikmah Tawangsari 

Kedungwaru dan SMP Jawaahirul Hikmah Besuki. yang mana keduanya 

memiliki dua karakter yang sama, dimana kedua sekolah tersebut merupakan 

sebuah lembaga pendidikan Islam. Lokasinya kedua sekolah tersebut berada di 

Kecamatan Kedungwaru dan Besuki Kabupaten Tulungagung. Walaupun 

berlatar belakang lembaga pendidikan Islam, tetapi lembaga pendidikan ini 

mampu bersaing dengan lembaga pendidikan yang lain yang mempunyai latar 

belakang umum. Terbukti dari prestasi yang diraih oleh lembaga ini, dimana 

banyak siswa ini berprestasi baik dalam berbagai bidang yaitu, perlombaan 

dalam bidang jasmani ataupun dalam bidang keagamaan.   

Peneliti mengambil tempat penelitian di dua lokasi ini karena dua 

sekolah ini mempunyai latar belakang sama yaitu lembaga pendidikan Islam. 

Kedua lembaga ini juga telah mengembangkan program multi language. Kedua 
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lembaga Islam ini mampu menciptakan anak didiknya untuk meraih prestasi 

yang baik, yang semua itu tidak bisa dilepaskan dari peran serta guru  dan 

kepala sekolah dalam membina anak didiknya.
104

 

 

D. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang diperoleh 

melalui pengamatan atau penilaian di lapangan yang bisa dianalisis dalam 

rangka memahami sebuah fenomena atau untuk mensupport sebuah teori.
105

 

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai 

dengan fokus penelitian. 

Pengambilan data dalam penelitian ini dengan cara snowball sampling 

yaitu informan kunci akan meneliti gaya kepemimpinan kepala sekolah dan 

langkah yang diambil kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 

guru dengan menemui orang-orang yang mengetahui masalah yang akan 

diteliti untuk melengkapi keterangannya dan orang-orang yang ditunjuk dan 

menunjuk orang lain bila keterangan kurang memadai begitu seterusnya.
106

 

Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data 

diperoleh.
107

 Sumber data dalam penelitian ini bersumber dari manusia dan non 

manusia. Unsur manusia meliputi Kepala Sekolah, Staff, para guru dan semua 
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pihak yang dianggap memahami terkait dengan obyek penelitian. Sedangkan 

data non manusia meliputi dokumentasi dari masing-masing lokasi penelitian, 

aktivitas dan perilaku-perilaku yang dapat diamati. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi 

partisipan, wawancara mendalam dan studi dokumentasi yang pelaksanaannya 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Observasi Partisipan. 

Observasi dilakukan untuk menggali data dari sumber data yang 

berupa peristiwa, tempat, benda, serta rekaman dan gambar.
108

 Dalam 

penelitian ini dilaksanakan dengan teknik (participant observation), yaitu 

dilakukan dengan cara peneliti melibatkan diri atau berinteraksi pada 

kegiatan yang dilakukan oleh subyek penelitian dalam lingkungannya, 

selain itu juga mengumpulkan data secara sistematik dalam bentuk catatan 

lapangan.
109

 

 Teknik observasi ini dilakukan peneliti pada saat melakukan 

penelitian. Peneliti terjun langsung ke lapangan sebagai observer yang turut 

aktif di lapangan mengikuti secara penuh aktivitas di MTs Darul Hikmah 

Tawangsari Kedungwaru dan SMP Jawaahirul Hikmah Besuki guna 

memperoleh data mengenai pembinaan kompetensi pedagogik guru. Dalam 

penelitian ini observasi dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan tersebut. Yang 
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digunakan dalam observasi ini adalah panduan observasi, alat rekam suara, 

kamera foto, catatan sebagai dokumentasi.  

b. Wawancara Mendalam 

Untuk memperoleh informasi yang dijadikan data utama dari 

lapangan penelitian, peneliti melakukan teknik wawancara dengan 

responden serta pihak lain yang terkait dengan data yang dibutuhkan. 

Wawancara dengan responden dilaksanakan di MTs Darul Hikmah 

Tawangsari Kedungwaru dan SMP Jawaahirul Hikmah Besuki. Dalam 

penelitian ini, kegiatan wawancara dilakukan dengan menggunakan 

wawancara mendalam (Indepth Interview) yang diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data dengan cara mengadakan tatap muka langsung dengan 

informan, dengan maksud mendapatkan gambaran yang lengkap tentang 

topik yang diteliti. Wawancara ini dilakukan secara intensif dan berulang-

ulang. Seorang informan berfungsi sebagai pemberi umpan balik terhadap 

data penelitian dalam rangka cross check data. Dengan kata lain informan 

menjawab pertanyaan dari peneliti dan juga memberikan saran, masukan-

masukan yang berkaitan dengan topik.
110

 

Langkah-langkah wawancara dalam penelitian ini adalah: 1) 

menetapkan kepada siapa wawancara dilakukan; 2) menyiapkan bahan 

pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan; 3) mengawali atau 

membuka alur wawancara; 4) melangsungkan alur wawancara; 5) 
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mengkonfirmasikan hasil wawancara; 6) menulis hasil wawancara ke dalam 

scatatan lapangan; 7) mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara.
111

. 

Untuk mengarahkan wawancara, peneliti menyiapkan pedoman 

wawancara, namun dalam pelaksanaannya tidak selalu mengikuti 

pertanyaan yang telah ditetapkan. 

c. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang 

bersifat administratif  dan data kegiatan–kegiatan yang terdokumentasi baik 

ditingkat kelompok maupun ditingkat penyelenggara. Menurut Nasution,
112

 

“Dalam penelitian kualitatif, dokumen termasuk sumber non human 

resources yang dapat dimanfaatkan  karena  memberikan  beberapa  

keuntungan,  yaitu bahannya telah ada, tersedia, siap pakai dan 

menggunakan bahan tidak memakan biaya”. 

Dalam  penelitian ini  dipergunakan  data: keadaan  jumlah  guru,  

riwayat pendirian di MTs Darul Hikmah Tawangsari Kedungwaru dan SMP 

Jawaahirul Hikmah Besuki, dan  data  lain  yang  relevan  dan memperkaya 

informasi dalam penelitian ini. Di samping dokumen, dipergunakan pula 

catatan lapangan atau field notes yang sangat diperlukan dalam menjaring 

data kualitatif. 
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F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan rancangan studi multi situs, maka dalam 

menganalisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu: (1) analisis data kasus 

individu (individual case), dan (2) analisis data lintas kasus (cross case 

analysis).
113

 

a. Analisis data kasus individu 

Analisis data kasus individu dilakukan pada masing-masing objek 

yaitu: di MTs Darul Hikmah Tawangsari Kedungwaru dan SMP Jawaahirul 

Hikmah Besuki. Dalam menganalisis, peneliti melakukan interpretasi 

terhadap data yang berupa kata-kata sehingga diperoleh makna (meaning). 

Karena itu analisis dilakukan bersama-sama dengan proses pengumpulan 

data serta setelah data terkumpul. 

Menurut Miles dan Huberman, bahwa analisis data penelitian 

kualitatif dapat dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu: l) reduksi data (data reduction), 2) penyajian data (data 

displays dan 3) penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion 

drawing/veriffication).  

b. Reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan akhir 

dan diverifikasi. Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian 
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berlangsung bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sudah 

mengantisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak sewaktu 

memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian, permasalahan 

penelitian, dan penentuan metode pengumpulan data. Selama pengumpulan 

data berlangsung sudah terjadi tahapan reduksi, selanjutnya (membuat 

ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, menulis 

memo). Proses ini berlanjut sampai pasca pengumpulan data di lapangan, 

bahkan pada akhir pembuatan laporan sehingga tersusun lengkap. 

Langkah selanjutnya mengembangkan sistem pengkodean. Semua 

data yang telah dituangkan dalam catatan lapangan (transkrip) dibuat 

ringkasan kontak berdasarkan fokus penelitian. Setiap topik liputan dibuat 

kode yang menggambarkan topik tersebut. Kode-kode tersebut dipakai 

untuk mengorganisasi satuan-satuan data yaitu: potongan-potongan kalimat 

yang diarnbil dari transkrip sesuai dengan urutan paragraf menggunakan 

komputer. 

c. Penyajian data 

Sebagaimana ditegaskan oleh Miles dan Huberman,
114

 bahwa 

penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna 

serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini juga 

dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang telah 
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diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk informasi yang 

kompleks menjadi sederhana namun selektif. 

d. Penarikan kesimpulan/Verifikasi 

Kegiatan analisis pada tahap ketiga adalah menarik kesimpulan 

dan verifikasi. Sejak pengumpulan data peneliti berusaha mencari makna 

atau arti dari simbol-simbol, mencatat, keteraturan pola, penjelasan-

penjelasan, dan alur sebab akibat yang terjadi. Dari kegiatan ini dibuat 

simpulan-simpulan yang sifatnya masih terbuka, umum, kemudian menuju 

ke yang spesifik/rinci. Kesimpulan final diharapkan dapat diperoleh setelah 

pengumpulan data selesai. 

Untuk lebih jelasnya mengenai penjelasan tersebut, lihat bagan 

dibawah ini: 

 

Gambar 3.1 

Teknik Analisis Data 

e. Analisis data lintas kasus 

Analisis data lintas kasus dimaksudkan sebagai proses 

membandingkan temuan-temuan yang diperoleh dari masing-masing kasus, 

Penyajian  

Data 

Pengumpulan 

Data 

Kesimpulan:  

Penggambaran/ 

Verifikasi 

Reduksi  

Data 



93 

 

sekaligus sebagai proses memadukan antar kasus. Pada awalnya temuan 

yang diperoleh dari MTs Darul Hikmah disusun kategori dan tema, 

dianalisis secara induktif konseptual dan dibuat penjelasan naratif yang 

tersusun menjadi proposisi tertentu yang selanjutnya dikembangkan menjadi 

teori substansif I. 

Teori substantif I selanjutnya dianalisis dengan cara 

membandingkan dengan Teori substantif II (temuan dari SMP Jawaahirul 

Hikmah). Pembandingan tersebut digunakan untuk menemukan perbedaan 

karakteristik dari masing-masing kasus sebagai konsepsi teoritik 

berdasarkan perbedaan perbedaan. Kedua kasus ini dijadikan temuan 

sementara. Pada tahap terakhir dilakukan analisis secara simultan untuk 

merekonstruks dan menyusun konsepsi tentang persamaan kasus I dan kasus 

II secara sistematis. Dan pada proses inilah dilakukan analisis lintas kasus 

antara kasus I, dan II dengan teknik yang sama. Analisis akhir ini 

dimaksudkan untuk menyusun konsepsi sistematis berdasarkan hasil analisis 

data dan interpretasi teoritik yang bersifat naratif berupa proposisi-proposisi 

lintas kasus yang selanjutnya dijadikan bahan untuk mengembangkan 

temuan teori substantif. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis lintas situs ini 

meliputi: (1) Menggunakan pendekatan induktif konseptualistik yang 

dilakukan dengan membandingkan dan memadukan temuan konseptual dari 

masing-masing kasus individu; (2) hasilnya dijadikan dasar untuk menyusun 

pernyataan konseptual atau proposisi-proposisi lintas kasus, (3) 
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mengevaluasi kesesuaian proposisi dengan fakta yang meniadi acuan; (4) 

merekonstruksi ulang proposisi-proposisi sesuai dengan fakta dari masing-

masing kasus individu; dan (5) mengulangi proses ini sesuai keperluan 

sampai batas kejenuhan. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan data (trustworthines) data diperlukan 

teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 

kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan 

(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 

kepastian (confirm-ability).
115

  

Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah: 

a. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut 

secara rinci.
116

  

Hal ini berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan 

pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap 

faktor-faktor yang menonjol. Kemudian ditelaah secara rinci sampai pada 

suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau 

seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa. 
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b. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Sedang S. Nasution 

mengungkapkan  bahwa data atau informasi dari satu pihak harus dichek 

kebenarannya dengan cara memperoleh data itu dari sumber lain, misalnya 

dari pihak kedua, ketiga dan seterusnya dengan menggunakan metode yang 

berbeda-beda.
117

 Sedangkan menurut Lexy Moleong, triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data itu.
118

  

Tujuan menggunakan metode triangulasi, pertama adalah 

menggabungkan dua metode dalam satu penelitian untuk mendapatkan hasil 

yang lebih baik apabila dibandingkan dengan menggunakan satu metode 

saja dalam suatu penelitian. Triangulasi lebih banyak menggunakan metode 

alam level mikro, seperti bagaimana menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data dan analisis data sekaligus dalam sebuah penelitian, 

termasuk menggunakan informan sebagai alat uji keabsahan dan analisis 

hasil penelitian. Asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti melaui 

pengamatan akan lebih akurat apabila juga digunakan interview atau 
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menggunakan bahan dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi 

yang telah diperoleh dengan kedua metode tersebut.
119

 

Kedua, tujuannya ialah membandingkan informasi tentang hal 

yang sama yang diperoleh dari berbagai pihak, agar ada jaminan tentang 

tingkat kepercayaan data. Cara ini juga mencegah bahaya-bahaya 

subyektif.
120

 Teknik ini adalah sebagai upaya untuk menghilangkan 

perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks 

pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 

pandangan, dengan kata lain bahwa pihak peneliti dapat melakukan ‘check 

and rechek’ temuan-temuannya dengan cara membandingkan,
121

 

Sebelum melakukan penelitian dengan menggunakan metode 

triangulasi, peneliti harus terlebih dahulu menghitung dan memperkirakan 

apakah hasil yang akan diperoleh nantinya dalam peneltian tersebut lebih 

baik jika dibandingkan dengan menggunakan satu metode saja. Selain itu 

juga diperhitungkan waktu, tenaga dan dana yang dihabiskan dalam 

penelitian, apakah akan menghasilkan atau memperoleh hasil yang 

memuaskan. Hal ini di dasarkan adanya kekuatan dan kelemahan pada 

strategi pengumpulan data secara tunggal, sehingga dengan menggunakan 

dua pendekatan metode ini diharapkan bisa mendapatkan akurasi data dan 

kebenaran hasil yang di inginkan.
122

 Hal ini di dasarkan atas pernyataan 
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Denzin yang dikutip oleh Patton, ia menyebutkan logika triagulasi ini 

berdasar bahwa:  

“tidak ada metode tunggal yang secara keseluruhan bisa 

mencukupi dan memecahkan masalah, karena setiap 

metode menyatakan aspek yang berbeda atasrealita 

empiris, metode ganda atas pengamatan haruslah dipakai. 

Hal inilah yang disebut dengan triangulasi. Saya sekarang 

menawarkan sebagai aturan prinsip metodologis final 

bahwa metode ganda haruslah digunakan pada setiap 

penyelidikan”.
123

 

 

Teknik triangulasi lebih mengutamakan efektivitas proses dan 

hasil yang diinginkan. Proses triangulasi tersebut dilakukan terus menerus 

sepanjang proses mengumpulkan data dan analisis data, sampai suatu saat 

peneliti yakin bahwa sudah tidak ada lagi perbedaan-perbedaan, dan tidak 

ada lagi yang perlu dikonfirmasikan kepada informan.
124

 

Ada empat macam triangulasi sebagai tehnik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
125

 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: 

(1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; 

(2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan 

orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang 
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waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; (5) 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dekomen yang 

berkaitan.
126

  

Pada triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi, yaitu (1) 

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian bebrapa teknik 

pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 

data dengan metode sama.
127

  

Teknik triangulasi jenis ketiga ialah dengan jalan memanfaatkan 

peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 

kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi 

kemencengan dalam pengumpulan data. Pada dasarnya pengggunaan suatu 

tim penelitian dapat direalisasikan dilihat dari segi teknik ini. Cara ini ialah 

membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan analis lainnya.
128

 

Triangulasi dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta 

tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih 

teori. Di pihak lain, yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu 

dinamakannya penjelasan banding (rival explanations).
129

  

Untuk memperoleh derajat keabsahan yang tinggi, maka jalan 

penting lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam pengamatan 
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dilapangan. Pengamatan bukanlah suatu teknik pengumpulan data yang 

hanya mengandalkan kemampuan pancaindra, namun juga menggunakan 

semua pancaindra termasuk adalah pendengaran, perasaan dan insting 

peneliti. Dengan meningkatkan ketekunan pengamatan dilapangan maka, 

derajat keabsahan data telah ditingkatkan pula.  

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Menurut Moleong ada tiga tahapan pokok dalam penelitian 

kualitatif, yaitu ;
130

 

1. Tahap pra lapangan, yaitu orientasi yang  meliputi  kegiatan  penentuan 

fokus,  penyesuaian  paradigma  dengan  teori  dan  disiplin  ilmu, 

penjajakan dengan konteks penelitian mencakup observasi awal kelapangan 

dalam hal ini adalah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung dan 

SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, penyusunan usulan 

penelitian  dan  seminar  proposal  penelitian,  kemudian   dilanjutkan 

dengan mengurus perizinan penelitian kepada subyek penelitian. 

2. Tahap kegiatan lapangan, tahap ini meliputi pengumpulan data-data yang 

terkait dengan fokus  penelitian  yaitu  tentang  proses  model  

kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala MTs Darul Hikmah 

Kedungwaru Tulungagung dan SMP Jawaahirul Hikmah Besuki 

Tulungagung tersebut dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 

3. Tahap analisis data, tahap ini meliputi kegiatan mengolah dan  
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mengorganisir data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi, setelah  itu  dilakukan  penafsiran  data  sesuai dengan  

konteks permasalahan yang diteliti. Selanjutnya dilakukan pengecekan 

keabsahan data dengan cara mengecek sumber data dan metode yang 

digunakan untuk memperoleh data sebagai data yang benar-benar valid, 

akuntabel sebagai dasar dan bahan untuk pemberian makna atau penafsiran 

data yang merupakan proses penetuan dalam memahami konteks penelitian 

yang sedang diteliti. 

4. Tahap penulisan laporan, tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil 

penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai 

pemberian makna data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian 

dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan kritikan, perbaikan dan  

saran atau koreksi pembimbing, yang kemudian ditindak lanjuti dengan 

perbaikan atas semua yang disarankan oleh dosen pembimbing dengan 

menyempurnakan hasil penelitian. Langkah terakhir adalah melakukan 

pengurusan kelengkapan persyaratan untuk mengadakan ujian tesis. 


